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Sekolah merupakan institusi pendidikan formal yang diakui oleh Lembaga
Pendidikan negara Indonesia, setiap warga masyarakat berhak mendapatkannya.
Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu Kabupaten yang terdapat di Provinsi
Aceh Indonesia. Sesuai dengan observasi wawancara dilapangan setiap kecamatan
terdapat tidak ada pemerataan lokasi yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
jarak pendidik ke sekolah yang jauh dari tempat tinggal siswa. Sehingga lokasi
menjadi suatu permasalahan. Bertujuan untuk menganalisis peluang lokasi untuk
memungkinkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) diKabupaten Aceh
menggunakan sistem informasi geografis (SIG) berdasarkan 4 kriteria peluang
besar, peluang sedang, peluang kecil,dan tidak berpeluang . Adapun metode
yang digunakan analisis spasial (Buffer, overlay dan clip) untuk pembentukan
petadanmetode scor menentukan peluang lokasi USB. Hasilnya menunjukan 4
kriteria peluang lokasi USB di Kabupaten Aceh Besar peluang besar lokasi USB
terdapat 11 kecamatan, 21 peluang sedang lokasi USB,23 peluang kecil
lokasi USB, dan tidak berpeluang 23 lokasi USB  setiap kecamatan di
Kabupaten Aceh Besar.

Abstract

Keywords:

spatial analysis;

junior high school;

geographic information systems;
scoring method.

School is a formal educational institution recognized by the Indonesian State
Education Institute, every citizen has the right to get it. In accordance with field
interview observations, there is no equal distribution of junior high school
locations around sub-districts in Aceh Besar and the distance of school locations
from students' residences is very far. The purpose of this study is to analyze
geographic information systems (GIS) on the probability of building new school in
Aceh district, which are divided in 4 criterias; high, medium, low, and no
probability, as well as using school spatial analysis (buffer, overlay and clip) and
scoring methods to determine the probability for the location of the new school.
The results show 4 criteria for the location probability; there are 11 districts with
high probabilities, 21 medium probabilities, 23 low probabilities, and 23 no
probabilities in each district.
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1. Pendahuluan

Sekolah merupakan institusi pendidikan formal yang
diakui oleh Lembaga Pendidikan negara yang merupakan
hak setiap warga negara indonesia untuk mendapatkannya.
Sekolah terbagi menjadi beberapa jenis sekolah sesuai
dengan jenjang pendidikannya di negara Indonesia.
Pembagian jenis sekolah berdasarkan jenjang Pendidikan
tersebut dimulai dari sekolah dasar, sekolah menengah ,
sekolah menengah atas, serta perguruan tinggi [1].

Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu
Kabupaten yang terdapat di Provinsi Aceh Indonesia.
Berdasarkan data BPS Kabupaten Aceh Besar tahun 2021
Memiliki 113 sekolah menengah pertama (SMP) yang
tersebar di setiap wilayah kecamatan di Aceh Besar. Sesuai
dengan vyang telah dilakukan observasi wawancara
dilapangan alokasi sekolah setiap kecamatan belum merata
dan jarak pendidik ke sekolah yang jauh dari tempat tinggal
siswa. Meskipun dalam keadaan tertentu, seorang siswa
mungkin bersedia menempuh jarak yang lebih jauh ke
sekolah [2]. Hal ini yang menjadi suatu pemasalah yaitu
titik lokasi sekolah. Sehingga di perlukan suatu pemetaan
peluang lokasi titik baru untuk pembangunan sekolah baru
yang dapat di informasikan melalui GIS.

Sistem Informasi Geografis (SIG) sangat popular
digunakan dalam menentukan konsep representasi suatu
area wilayah dalam jumlah yang sangat besar dengan cara
yang berbeda-beda menganalisanya seperti secara analisis
secara spasial yang dapat mengelolah suatu data area,
menyimpan dan menampilkan informasi yang berefrensi
secara geografi sesuai dengan alokasi area [3]. Area
(polygon) dalam Sistem informasi geografis peta yang
mengandung busur lingkaran sebagai penyangga geometris,
offset geodesik, atau paralel geodesik. Dan dilakukan
pengujian baru terhadap tiga algoritma (metode Ray-
crossing, Algoritma Berbasis Sel dan pendekatan Perkiraan)
mengetahui suatu titik area (polygon )terletak di dalam
buffer geometric yang cepat dan algoritma yang efisien.
Hasil menunjukkan bahwa algoritme meningkat pesat
dalam kecepatan, sementara tetap mencapai akurasi hampir
100% [4].

Proses Analisa Spasial dalam GIS meliputi kegiatan
membuat buffer disekitar titik (point), garis (line) , area
(polygon), menganalisis peta dengan titik, garis dan area
dengan proses overlay mengunakan metode intersection,
union, identitas, hapus, dan klip [5]. Dimana analisis
overlay digunakan sebagai metode tumpang tindih antar
dua layer atau lebih serta membuat kembali topologi titik,
garis, poligon, dan operasi penggabungan atribut sesuai
dengan data yang diolah, dan melihat potensi evaluasi
seberan besar resiko dalam manajemen yang akan
menghasilkan analisi dua peta baru [6]. Penelitian oleh
Eshetu at all, (2020) menggunakan teknik analisis alokasi
lokasi GIS dalam analis jaringan dan alat analis spasial
bertujuan untuk menganalisa alokasi Ikasi dan layanan area
untuk fasilatas sekolah berdasarkan jarak dan waktu yang
ditempuh siswa, karena diperkirakan terdapat 424.217. 127
sekolah dasar dan a 60095 siswa setiap tahunnya tercatat
ditahun 2016 dalam proyeksi populasi CSA di Yeka.
Hasilnya menunjukkan ternyata lebih dari 97 % dengan
lokasi area dan service area berjarak 2.5km populasi

sekolah dapat diakses. Akan tetapi belum adanya
pemeretaan layanan fasilatas sekolah di Yeka setiap
wilayah [7].

Jarak lokasi sekolah jauh dari rumah siswa dan
membutuhkan waktu dan biaya yang tinggi ke lokasi
sekolah. Selain itu, Jarak lokasi rumah ke sekolah dan
penggunaan spasial dalam GIS menjadi berpengaruh dan
memiliki efek ketergantungan bagi siswa yang berjalan kaki
ke sekolah seperti dalam penelitian oleh Chica, dkk terdapat
jarak 1000 km dan 1600 km dari rumah siswa ke sekolah
yang terdekat dan jarak 1722,4 m yang terjauh dari sekolah
karena di sekolah korea selatan terdapat banyak perumahan
Gedung tinggi dan perumahan padat murah. Sehingga
membutuhkan spasial untuk menentukan rute lokasi ke
sekolah[8].

Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Negeri
Perlis Indera Kayangan perlu adanya penambahan sekolah
sehingga membutuhkan sistem informasi yang dapat
memberikan penentuan peluang lokasi wilayah yang sesuai
untuk pembangunan sekolah baru. Mengatasi permasalah
tersebut  penelitian ini menggunakan  metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) dalam pendekatan GIS
yang bertujuan untuk menghasikan peluang lokasi sekolah
lama dan lokasi sekolah baru yang sesuai berdasarkan
kriteria lokasi paling cocok, Cocok dan Kurang sesuai,
selain itu berdasarkan kepadatan penduduk, topografi,
sungai dan jalan aksesibilitas jaringan . Hasil penelitian ini
berhasil menentukan lokasi sekolah lama yang sesuai
berdasarkan kriteria: 1). Paling Cocok berlokasi sekolah di
SK Stella Maris, SK Sena dan SM Syed Sirajuddin, 2).
Cocok berlokasi sekolah di SK Padang Kota, SK Santan
dan SK Gua Nangka. dan 3). Kurang sesuai berlokasi
sekolah di Padang Melangit, SK Jelempuk, SK Changkat
Jawi dan SK Panggas. Peluang lokasi untuk pembangunan
sekolah baru dianalisis berdasarkan jumlah lot Cadaster
dan luas minimal lokasi 5 hektar, menghasilkan lokasi yang
paling cocok vyaitu lokasi yang terdapat di Lot 2702
(Mukim Sena), Lot 1742 (Mukim Kechor), Lot 5218
(Mukim Sanglang) dan Lot 2517 (Mukim Chuping).
Kavling 2345 (Mukim Sena), Kavling 977 (Mukim Seriab)
dan Kavling 1343 (Mukim Arau), dan lokasi yang kurang
sesuai yaitu berlokasi di Kavling 2345 (Mukim Sena),
Kavling 977 (Mukim Seriab) dan Kavling 1343 (Mukim
Arau) yang ditampilkan dalam bentuk peta[9].

Penelitian oleh Daryono at all, (2018) menjelaskan
faktor-faktor dalam penentuan lokasi daerah untuk
pembangunan gedung sekolah menengah pertama (SMP)
menggunakan GIS dan sistem penentuan posisi global
(GPS). Seperti lokasi di Kecamatan Nganjuk, Kecamatan
Sawahan, dan Kabupaten Rejoso menggunakan 3 faktor
yaitu: 1). Aksesibilitas /kemudahan jarak fisik, waktu
tempuh, dan kemudahan memperoleh sarana transportasi
dari tempat tinggal siswa ke gedung sekolah menurut siswa
SMP, 2). Penilaian aksesibilitas / kemudahan jarak fisik,
perjalanan waktu, dan kemudahan memperoleh transportasi
dari siswa tempat tinggal ke gedung sekolah menurut
pendapat kepala sekolah dan komite sekolah dan 3). Lokasi
bangunan Adapun hasil penelitian ini berhasil menentukan
1). Jarak ideal antara tempat tinggal dan sekolah menengah
pertama yaitu tidak lebih dari 1 km, dan daerah topografi
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sedang sampai sempit berjarak lebih dari 1,5 km, serta
tidak boleh lebih dari 4 km untuk daerah datar. 2). Mudah
dijangkau dan mendukung lingkungan masyarakat, di
daerah dengan kecepatan sedang, jauh dari keramaian dan
dekat dengan fasilitas olahraga, sedangkan di daerah datar
kemudahan transportasi dan mendukung keadaan
lingkungan yang berkaitan dengan lokasi gedung sekolah di
area berdinding kasar. 3). lokasi SMP sekolah di daerah
dengan topografi kasar dan sedang, faktor yang harus
diperhatikan adalah pola pemukiman, lereng, daerah
sempadan sungai, jalur alat transportasi, selama di
daerah[10].

Pemetaan sebaran indeks kekeringan di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Kampar Provinsi Riau menggunakan analisi
spasial metode buffer dan overlay dalam memberikan
informasi penyebaran yang berindeks kekeringan sehinga
dapat diambil tindakan untuk menghindari atau mengurangi
dampak dari kekeringan tersebut. Penelitan ini, yaitu
analisis indeks kekeringan mengunakan metode KBDI dan
analisis spasial indeks kekeringan. Hasil menunjukkan
peluang kekeringan di lokasi Provinsi Riau didominasi
oleh sifat “Sedang”. Kekeringan dengan kategori “Tingi”
dimulai  bulan Juni dan berakhir di bulan September
dengan sebaran kekeringan “Tingi” terbesar terjadi pada
bulan Juli dan Agustus. Pada DAS Kampar tidak terjadi
kekeringan  “Ekstrim”. Kekeringan dengan kategori
“Rendah” terjadi bulan November dan Desember[11].

Jarak lokasi sekolah dan penggunaan jalur transportasi
menjadi suatu permasalahan yang di bahas juga oleh Liu at
all, (2020) dimana di wilayah Distrik Jianye, Nanjing, Cina
terdapat siswa menempuh lokasi sekolah sangat jauh dan
terdapat banyaknya penggunaan alat transportasi mobil ke
sekolah, bertujuan menganalisis jarak lokasi rumah ke
sekolah yang terdekat dan menganalisis jarak lokasi rumah
ke sekolah dengan DAS. menggunakan perhitungan jarak
Euclidean, model APl dengan Model GIS. Hasil
menunjukkan rute perjalanan siswa ke sekolah secara
keseluruhan sekitar 20, 07 % yang terhitung dari jarak
330,8 km dikurangi setiap wilayah pemukiman siswa dan
terdapat 28 wilayah yang berjarak jauh dari 1600 km dekat
dengan daerah aliran sungai (DAS) (dari 40 wilayah)
dilakukan perpindahan lokasi sekolah dekat dengan lokasi
rumah siswa. sehingga dengan jarak tersebut dapat
mengurangi  perjalanan sekolah yang aktif dalam
ketergantungan menggunakan mobil ke sekolah serta
adanya pemerataan pendidikan secara spasial di wilayah
Distrik Jianye, Nanjing, Cina[12].

Penelitian ini membahas tentang jarak lokasi sekolah
menggunakan 3 faktor yaitu 1). Daerah aliran sungai (DAS)
[11] jarak yang berada minimal 1000 m dari rumah dan
sekolah yang telah ada. 2). Faktor jarak jalan dari rumah
dan sekolah [10] namun jarak yang digunakan minimal 500
m. 3). Jarak sekolah antara jarak lokasi pembangunan
sekolah yang ada [12] yang berjarak minimal 2500 meter
dan melakukan analisis spasial pembentukan peta dan
penentuan peluang lokasi menggunakan metode skor yang
terdiri dari 4 4 kriteria 1). Peluang besar, 2). Peluang
sedang. 3). Peluang kecil, dan 4). Tidak ada peluang.
Bertujuan agar menghasilkan peluang lokasi yang baru
untuk pembangunan lokasi sekolah baru terutama SMP di

Kabupaten Aceh Besar yang pemerataan fasilitas
sekolahnya belum merata.
2. Metode
2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik  ini dilakukan  dengan observasi, studi

kepustaan, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan pengamatan langsung dilapangan lokasi unit
sekolah, wawancara dan pengambilan titik lokasi SMP
dengan menggunakan UTM Georafis, serta pengambilan
data setiap kecamatan di Kabupaten Aceh Besar. Kemudian
pengelolaan data titik lokasi menggunakan perangkat lunak
yaitu perangkat dalam bentuk program komputer yang
memberi perintah pada komputer untuk melaksanakan
suatu fungsi tertentu. Perangkat lunak yang digunakan
dalam pengolahan data mengunakan Arc View 3.3 Gis dan
excel. Adapun metode tahapan penelitian yang digunakan
dapat dilihat Gambar 1.

2.2 Analisis Spasial

Analisis spasial dalam penelitian ini menggunakan
Analisis Buffer dan Overlay. Buffer merupakan bentuk lain
dari teknik analisis yang mengidentifikasi hubungan antara
suatu titik dengan area di sekitarnya atau disebut sebagai
Proximity Analysis (analisis faktor kedekatan). Proximity
Analysis merupakan proses analisa yang biasa digunakan
dalam penentuan lahan untuk Kkeperluan strategi [13].
Overlay Secara umum, ada dua metode untuk melakukan
analisis overlay, overlay fitur (overlay titik, garis, atau
poligon) dan overlay raster. Beberapa jenis analisis overlay
cocok untuk satu atau yang lain dari metode ini. Analisis
overlay untuk menemukan lokasi yang memenuhi kriteria
tertentu seringkali paling baik dilakukan menggunakan
overlay raster. Tentu saja, ini juga tergantung pada apakah
data Anda sudah disimpan sebagai fitur atau raster.
Mungkin bermanfaat untuk mengkonversi data dari 19 satu
format ke format lain untuk melakukan analisis [14].

2.3 Analisis Penentuan Peluang Lokasi

Dalam penelitian ini menggunakan analisis penentuan
peluang lokasi yang baru sehingga diperlukan perhitungan
total skor yang dilakukan dengan cara menggabungkan
antara skoring dan pembobotan. maka untuk perhitungan
bobot total digunakan persamaan [15]:

P=Pl.wl+P2.w2 (1)
W =W, Wy, W, ... W, (2)
TW; =1 ©)
Model yang digunakan untuk merepresentasikan

tingkat kedekatan, keterkaitan, atau beratnya dampak
tertentu pada suatu fenomena secara spasial yaitu model
scoring [15][16]. Rentang Klasifikasi parameter keluaran
ditentukan berdasarkan rentang nilai terendah (i)

hingga tertinggi (¥ ,,4:) dibagi dengan jumlah peluang.
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian

sz':'z = Zgzlxmin _E (4)

Xmax = E?:j_xmax_i )

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Editing points dan Buffering & Overlay

Adapun hasil penelitian ini melakukan beberapa
langkah vyaitu Editing points, ini digunakan untuk
mendapatkan persebaran SMP dan sederajat di Kabupaten
Aceh Besar, yang berfungsi untuk menjelaskan atau
memberi simbol terhadap SMP-SMP yang telah ada di
Kabupaten Aceh Besar, hasilnya pada Gambar 2. Proses
Buffering dan Overlay dilakukan untuk setiap parameter
yaitu:
1) Lokasi baru berjarak minimal 2500 meter dari lokasi

SMP Sederajat yang telah ada

Buffering dilakukan untuk mendapatkan peluang
lokasi-lokasi baru yang akan dijadikan lahan untuk
dibangun USB tingkat menengah pertama. Dalam
penelitian ini lokasi yang dipilih minimal berjarak 2500
meter dari lokasi SMP Sederajat di Kabupaten Aceh Besar.
Buffer yang dilakukan dengan jarak 0-2500meter, 2500-
5000 meter, 5000-7500 meter, 7500-10000 meter dan jarak
diatas 10000-35000 meter, serta jarak ring = 14 ring. Makin
jauh jarak buffer dari sekolah yang telah ada, maka peluang
lokasi baru semakin besar (Gambar.3)

2) Lokasi berada pada jarak minimal 500 meter dari jalan

Penelitian ini menggunakan jarak minimal 500 meter
dari jalan untuk membangun Unit Sekolah Baru. Lokasi
baru berada di dalam buffer jalan, yaitu jarak 0-500 meter,
500-1000 meter dan jarak 2500 meter, serta jarak antara
ring yaitu 5 ring. Pada buffer jalan peluang terbesar

untuk dijadikan lokasi yang baru adalah buffer
jaraknya paling dekat dengan jalan (Gambar.4).

yang

3) Lokasi berada pada jarak minimal 1000 meter dari

Daerah Aliran Sungai (DAS)

Lokasi yang baru harus berada agak jauh dari DAS,
untuk menghindari sekolah dari luapan air sungai saat
hujan. Penelitian ini menggunakan jarak minimal 1000
meter dari DAS. Lokasi baru berada di luar buffer sungai,
yaitu pada jarak 0-1000 meter, 1000-2000 meter dan buffer
10000 meter. Jarak antara ring yang digunakan untuk buffer
sungai adalah 1000 meter dengan jumlah ring 10 ring.
Makin besar jarak buffer yang digunakan maka makin besar
pula peluang lokasi tersebut dijadikan lokasi baru
(Gambar.5)

3.2 Metode Penentuan Kisaran Peluang

Pada ketiga hasil buffering yang telah di clip tersebut
dilakukan  overlay dengan operasi union, Yyaitu
menggabungkan ketiga coverage beserta atributnya menjadi
satu coverage yang baru. Karena union tidak dapat
menggabungkan ketiga coverage secara sekaligus, maka
union_1 dilakukan untuk menggabung clip jalan dengan
clip sungai. Kemudian union_1 diunionkan lagi dengan clip
sekolah dan menjadi union (Gambar.6)

Pada hasil penggabungan dilakukan perhitungan total
skor untuk mendapatkan nilai dari masing-masing variabel.
Proses perhitungan total skor dilakukan dengan editing data
atribute pada atribut hasil union. Skor yang terdapat pada
hasil overlay yang berasal dari data atribut buffer sekolah,
buffer jalan dan buffer sungai, Dari persamaan diatas
didapatkan total skor terendah 0,2 dan skor tertinggi 7,4.
Setelah perhitungan total skor selesai selanjutnya dilakukan
perhitungan Kisaran (rentang) skor.

Pada perhitungan total skor didapat skor terendah 0,2
dan skor tertinggi 7,2. Setelah menghitung total skor lanjut
menghitung kisaran skor dengan cara menghitung skor
tertinggi (xmax) dikurangi dengan nilai skor terendah (Xmin)
di bagi dengan jumlah kriteria lokasi baru (m) yang akan
digunakan yaitu 4 kriterian (lokasi yang tidak berpeluang,
lokasi yang memiliki tingkat peluang kecil, lokasi yang

memiliki tingkat peluang sedang dan lokasi yang

berpeluang besar).

Rentang skor = —Ir'“““; Trin (6)
(7.2-02)

Rentang sker = 3

Rentang skor = 1,73

Berdasarkan hasil perhitungan Kisaran skor, maka
kriteria peluang lokasi baru pembangunan SMP Sederajat di
Kabupaten Aceh Besar dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Tingkat Peluang

No. Kisaran Skor Tingkat Peluang
1 0,2 Tidak ada

2 >0,2-<1.75 Kecil

3 >175-<35 Sedang

4 >35 Besar

3 Hasil dan Pembahasan

Kriteria peluang lokasi menggunakan 4 ( empat) yaitu
lokasi yang berwarna jingga yang berada pada kisaran skor
0,2 merupakan lokasi yang tidak memiliki peluang untuk
dijadikan lokasi baru, kedua lokasi yang berada pada
kisaran > 0,2 - < 1.75 yaitu lokasi yang berwarna hijau yang
memiliki peluang kecil untuk dijadikan lokasi yang baru.
Peluang sedang untuk lokasi yang berwarna abu-abu, yang
berada pada kisaran skor > 1.75 - <3.5.

Peluang terbesar berada pada lokasi yang berwarna
merah hati dengan kisaran skor > 3.5. Untuk memasukkan
ket_peluang dibantu dengan menggunakan query dan
calculate yang ada di ArcView 3.3. sehingga menghasilakan
peta analisis peluang lokasi baru pembangunan SMP
Sederajat di kabupaten aceh besar. Lokasi yang memiliki
peluang terbesar untuk dijadikan lokasi yang baru untuk
pembangunan SMP Sederajat adalah lokasi yang berada
pada wilayah Kecamatan Kota Jantho, Lembah Seulawah,
Seulimum, Kuta Cot Glie, Indrapuri, Montasik, Suka
Makmur, Mesjid Raya, Pulo Aceh, Leupung dan Lhoong
(Gambar.7).

Gambar 3. Buffer Sekolah SMP Sederajat dengan Clip Batas
Kecamatan

il

'E{‘ 225 B9 e S0 0

Gambar 6. Penggabungan 3 Clip dengan buffer (DAS, Jalan dan
Sekolah)

Sedangkan untuk berdasarkan peluang lokasi SMP
baru disetiap kecamatan di wilayah Kabupaten Aceh Besar
dapat di lihat pada Tabel 2. Terdapat 11 peluang lokasi
yang berperluang besar titik lokasi yang dapat di bangun
unit sekolah baru (USB) di kabupaten Aceh Besar. Dan
hanya 2 kecamatan ( Ingin Jaya dan Krueng Baro Jaya)
yang memiliki area lokasi berpeluang sedang membangun
Sekolah Baru. Hasil dari penentuan lokasi untuk
pembangunan sekolah baru akan membantu
menginformasikan pihak Pendidikan Aceh Besar letak
lokasi yang berpeluang untuk pembangunan sekolah
sehingga akan terjadi pemerataan pembangunan sekolah
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dan mengurangi biaya yang tinggi dan waktu yang lama 4. Kesimpulan

siswa menempuh ke lokasi sekolah. Menggunakan pengabungan analisis spasial Buffer,
overlay dan clip untuk pembentukan peta peluang lokasi
dan metode score untuk menentukan peluang titik lokasi
Baru disetiap wilayah Aceh Besar, serta parameter yang
¥ T i F & i ]  digunakan Lokasi baru yang berjarak minimal 2500 meter

N

jL ari lokasi SMP yang telah ada, Lokasi berada pada jarak

PETA ANALISIS LOKAS| BARU SMP SEDERAJAT DI KABUPATEN ACEH BESAR

800 000 200

minimal 500 meter dari jalan, dan Lokasi berada pada
jarak minimal 1000 meter dari Daerah Aliran Sungai
+ a (DAS). Hasilnya menunjukan terdapat 4 kriteria peluang
titik lokasi pembangunan lokasi USB di kabupaten Aceh
Besar yang berpeluang besar titik lokasi terdapat di 11
kecamatan dan 2 kecamatan yang berpeluang dalam
pembangunan titik lokasi USB yang tersebar dalam
pemetaan setiap wilayah di Kabupaten Aceh Besar. Dalam
peneliti ini hanya menggunakan 3 paramater dan dapat
dilanjutkan menggunakan parameter yang lebih luas dari
penelitian ini.
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